Tinjauan Tentang Pegagan (Centella asiatica L)
	Pegagan merupakan salah satu tanaman yang berasal dari keluarga Apiaceae dengan klasifikasi tanaman sebagai berikut (Hutapea, 1993) :
Kingdom	: Plantae
Divisio		: Angiospermae
Class		: Dicotyledonae
Order		: Umbelliflorae
Family		: Umbelliflorae (Apiaceae)
Genus		: Centella
Species		: Centella asiatica L
	Tanaman pegagan dapat dilihat pada gambar 2.1 
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Gambar 2.1 Pegagan (Centella asiatica L) koleksi Materia Medika Batu
	Pegagan (Centella asiatica L) merupakan tanaman berkhasiat yang memiliki nama yang berbeda di setiap daerah. Gangganan, kerok batok, panigowang, rending, calingan  rambat (Jawa) (Dalimartha,2001). Pegagan merupakan tanaman yang tersebar di daerah tropis dan subtropis. Tanaman ini berasal dari Asia Tropis dan tumbuh di daerah seperti tegalan, serta menyukai lingkungan yang basah seperti selokan, sawahan, dan tepi-tepi jalan. Pegagan (Centella asiatica L) adalah satu dari 10 jenis tanaman terlaris di dunia yang mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai tanaman obat (Winarto dan Surbakti, 2003).
	Pegagan mengandung beberapa senyawa kimia diantaranya adalah triterpenic acid (asiatic acid, madecassic acid, madasiatic acid, betulinic acid, thankunic acid, isothancunic acid), glikosida triterpenoid (asiaticoside A dan B, madecassoside, centelloside), alkaloid, flavonoid, minyak atsiri sebanyak 0,1%, stigmasterol, sitosterol, quercetin glikosida dan kaemperol (Singh dan Rastogi, 1969 ; Schaneberg et al, 2003). Diduga senyawa glikosida triterpenoid (asiaticoside) yang banyak berperan dalam berbagai aktivitas penyembuhan penyakit (Dalimartha, 2001).
Pegagan memiliki banyak manfaat dalam pengobatan tradisional karena memiliki potensi dalam mengobati berbagai jenis penyakit. Secara empiris tanaman pegagan ini banyak digunakan dalam  mengobati penyakit infeksi saluran kemih, susah kencing, demam, darah tinggi, wasir, campak, bisul, mata merah, bengkak, batuk darah dan mimisan (Arisandi, 2008). Dalam berbagai penelitian  pegagan  memiliki efek antiulcer, antidepressan dan antikonvulsan, anti inflamasi, antimikroba, immunomodulator, antikanker, dan antioksidan (Brinkhaus et al, 2000).
	Penggunaan ekstrak pegagan dalam industri obat tradisional yang telah didasari pengujian  klinik adalah untuk pengobatan luka, luka bakar, borok pada kulit, dan pencegahan keloid serta hipertrofi. Secara oral ekstrak pegagan digunakan untuk pengobatan ulkus lambung dan usus (Kartnig, 1988). Penggunaan pegagan di dunia medis juga sudah berkembang dan sudah diproduksi menjadi berbagai sediaan farmasi. Diantaranya adalah sediaan untuk penggunaan luar seperti ointment 1% dan bedak 2% (Madecassol) yang diindikasikan untuk keloid, pencegahan keloid karena luka trauma, luka bakar, luka bedah, lesi ulkus pada lepra, ulkus varikosis pada tungkai dan hemoroid. Adapun sediaan tablet (Madecassol) dengan dosis 10mg/tablet maksimal 6 kali/hari dengan indikasi sindroma pra varikosis, ulkus varikosis pada tungkai, dan memperbaiki gejala yang berhubungan dengan insufisiensi venolimfatik, gangguan penyembuhan luka dan hemoroid. Sediaan Madecassol yang beredar di berbagai Negara (Belgia, Perancis, Itali, Portugal dan Indonesia) ini mengandung ekstrak pegagan (Centella asiatica L) yang sudah ditritasi (asisticoside 40%, asiatic acid 30% dan  madecassic acid 30%) (Brinkhaus et al, 2000).
	Asiaticoside merupakan salah satu komponen bahan aktif dalam ekstrak pegagan dan termasuk senyawa golongan glikosida triterpenoid yang mengandung molekul gula yang terdiri dari satu molekul ramnosa dan dua molekul glukosa. Aglikon triterpen dari asiaticoside ini disebut asam asiatikat yang mempunyai gugus alkohol primer, glikol dan satu buah karboksilat teresterifikasi dengan gugus gula. Senyawa asiaticoside bersifat polar karena adanya ikatan glikosida antara molekul gula dengan gugus benzene dan mempunyai BM 959,15 (Pramono, 1992). Struktur asiaticoside dapat dilihat pada gambar 2.2.
[image: ]
Gambar 2.2 Struktur Asiaticoside 
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Gambar 2. Struktur Asiatikosida
( Depadua, 2000)
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Menurut Harborne (1996), ekstraksi khusus terdiri
atas:

Sokletasi yaitu metode ekstraksi yang
dilakukan  secara berkesinambungan untuk
menyari simplisia kering dengan menggunakan
larutan penyari yang bervariasi.

Arus balik yaitu metode ekstraksi yang
dilakukan secara berkesinambungan dimana
simplisia dan larutan penyari saling bertemu
‘melalui gerakan aliran yang berlawanan.
Ultrasonik  yaitu metode ekstraksi dengan
menggunakan alat  yang  menghasilkan
frekuensi bunyi atau getaran antara 25-100
kHz.

ruhi berhasilnya proses
pelarut yang digunakan.
a2 dakm pemilihan

inginkan dapat tersari  Pelanut yang akan digunakan untuk menyari, yaitu





